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ABSTRAK

Mutmainah, Sari fatul. 2020. NIM A1D117104nplementasi Pembelajaran Daring
dalam Membentuk Karadt Tanggung JawaSkripsi, Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Jurusan limu Pendidikan Anak Usia
Dini dan Dsar, FKIP Universitas Jambi, Pembimbing (1) Drs, H.
Syahrial, M.Ed, Ph.D., (Il) Hendra Budiono, S.Pd, M.Pd.

Kata Kunci : Pembelajaran Daring, Karakter Tanggung Jawab

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran daring
dalam membentuk karakter tanggung jawab. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kualitatif deskriptif, dengan pendekatan fenomenolbgknik analisis

dengan menggunakan triangulasi data.

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 34/1 Teratai Muara Bulian pada bulan
NovemberDesember 202pendekatan kualitatif dan jenis penelitian fenomenologi
Data penelitian ini diperoleh dengan cara obsgindan wawancara dengan warga
sekolah SD Negeri 34/1 Terataiitypkepala sekolah, guru kelas V| guru agama,

guru penjasnengenai implementasi pembelajaran daring dalam membentuk karkater

tanggung jawab.

Hasil penelitianbahwa dalam implementasi pendgaran daring dalam membentuk
karakter tanggung jawalpihak sekolah telah melaksanakan pembelajaran daring
dengan membentuk karakter tanggung jawab siswa, dengan melalui pelaksanaan
pembelajaran yang dilaksanakan whatsapp grub memberikan materi sesuai
dengan jadwal pembelajaran yang telah ditentukan. Siswa melaksanakan kegiatan
pembelajaran daring dengan baik sesuai arahan dan aturan yang sekolah buat, setiap
1 minggu sekali siswa mengumpulkan tugasnya ke sekolah setiap hari sabtu dengan
sesuai protokokesehatan yang telah ditentukan. Pelaksanaan pembelajaran daring
dalam membentuk karater tanggung jawab SD Negeri 34/1 Teratai dapat

memunculkan 9 (sembilan) tema.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Corona virus disease (COVIIO) sangat banyak meresahkan masyarakat
dunia selama tiga bulan terakhir ini. Penyakit cal@dini sama sekali belum pernah
terdeteksi dalam dunia medis. Virus ini berkembang dengan cepat menginfeksi
manusia melalui pernapasper April 2020, sekitar 1,8 juta jiwa terinfeksi oleh virus
ini dan sekitar ratusan jiwa tidak mampu bertahan terhadap virus tersebut atau
mengalami kematian. Bidang lainya juga diatur tentang pembatsan dan kebijakan
yang terbaik supaya terhindarnya daaindemi ini. Terutama dibidang pendidikan,
siswa terpaksa harus belajara dari rumah dengan melakukan pola pembelajaran
secara jarak jauh ataanline (remote teanchingkementerian pendidikan dan
kebudayaan (2020).

Kementerian Pendidikan telah mengeluarkanat edaran Nomor 15 Tahun
2020 mengenai pedoman penyelengaraan pembelajaran dari (@axetng from
home) dalam masa darurat penyebaranvid19. Pembelajaran secara daring
sebenarnya tidak mudah dilakukan oleh siswa dan guru, hampir berbeda 80 deraja
dengan pembelajaran secara langsung. Cara yang tentunya siswa tidak bisa
melakukan interaksi secara langsung dengan guru.

Pembelajaran online memiliki beberapa manfaat, diantaranya dapat

menumbuhkan hubungan pembelajaran antara guru dan siswa, menjarsykau
dalam cakupan yang luas, dan memudahkan penyelesaian dan penyimpanan materi

pembelajaran. Menurut pendapat Dian, dRR20 berpendapat bahwa keterbatasan



komunikasi menyebabkan terjadingemerolehan informasi dan hubungdari guru
sangat terbatasnemang pmbelajaran jarak jaumenitik beatkan pada kemandirian
siswa.

Pembentukan karakter sangat berarti untuk dilakukan oleh sekolah, tumbuh dan
berkembangnya nilai karakter yang baik tentu akan mendorong siswa menjadi
tanggung jawab dalam segalarlpkuan siswa. Tujuan karakter tanggung jawab
siswa pada dasarnya untuk membentuk penyempurnaan dan melatdnakafang
baik dan memiliki budi pekerti. Menurut Kemendiknas (2010:10) menyatakan bahwa
At anggung |jawab adal ah s dab kegvgibhanngaj largp me | ak
seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat. Tanggung jawab siswa di
masa pembelajaran daring sangat penting, karena pembelajaran daring sangat
membentukadanyakarakter tanggung jawab siswa saat mengikuti dan meRgarja
kewajibanya. Karaktetanggung jawab siswa adalah belajar, mengerjakan tugas,
mengikuti arahan guru saat menjelaskan materi pembelajaran, mengikuti jam
pembelajaran, menghargai dan menghormati anggota kelas. Pembelajaran daring
menjadi tantangan bagésrang guru untuk membentuk karakter tanggung jawab.

Berdasarkan penjelasan diatas sangat diharapkan Pembelajaran daring dimasa
pandemi ini guru dapat membentuk karakter tanggung jawab siswa yang lebih baik
dan bermakna. Tanggung jawab guru dalam mengajar, mendidik dan membimbing
siswa, guru memberikan nesitmateri, tugas yang diberikan kepada siswa, dengan
pembelajaran daring memberikan tanggung jawab yang begitu ektra kepada guru
untuk melakukan tanggung jawab dan tugas sebagai seorang guru yang harus

dilaksanakan. Dalam pembelajaran daring guru harusmpma meciptakan



pembelajaran yang membentuk siswa menjadi bertanggung jawab untuk mengikuti
kegiatan pembelajaran yang bermakna. Melihat kegiatan pembelajaran guru dan
siswa yang dapat adanya membentuk karakter tanggung jawab.

Melalui studi pendahuluan yang dilakukan peneliti tertarik pada pelaksanaan
pembelajaran daring dalam membentuk karakter tanggung jawab siswa kelas VI A
SD Negeri 34/1 Teratai. Kegiatan pembelajaran daring di salatkeiisi VI A diSD
Negeri 34/1 Terai, merupakan kegiatan belajar yang menanamkan karakter
tanggung jawab. Dari hasil obervasi awal peneliti menemukan kegiatan pembelajaran
daring yang berjalan dengan baik dan dapat membentuk karakter tanggung jawab,
mengikuti kegitan pembelajaran, mengkgn tugas sesuai dengan perintah guru.
Peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai sejauh mana pembelajaran
daring dimasa pandemi dalam membentuk karakter tanggung jawab di kelas VI A
SD Negeri 34/1 Teratai. Dengan demikian peneliti tertarikngaenbil judul
fimplementasp e mbel aj aran daring dalam membent uk
1.2Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, adapun rumusan
masalah yang pada penelitian ini yaitu adalah: Bagaimana implementasi
pemlielajaran daring dalam membentk&rakter tanggung jawab #elas VI A SD
Negeri 34/1 Teratai.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang dilakukan ini adalah untuk mendeskripsikan

impelementasi pembelajaralaring dalam membentuk karakter tanggung jadiab

kelas VI A SD Negeri 34/1 Teratai.



1.4Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini mengharapkan memberi manfaat untuk
mengembangkan dan menguatkan teori karakter tanggung jawab yang selanjutnya
dapat diterapkan untuk meningkatkan minat kualitas pendatikkependidikan.
1.4.1 Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah referensi
bagi para pembaca tentang implementasi pembelajaran daring dalam
membentuk kaarakter tangung jawab dan penelitian selanjutnya yang berkaitan

dengarpembelajaran daring.

1.4.2Manfaat Praktis

Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat menambah pengalaman
keilmuan secara langsung lebih komplek dan mendalam mengenai masalah
yang di teliti.

a. Manfaat Bagi Sekolah
Peneliti ini diharapkan dapat menjdsthhan dalam mengimplementasikan
pembelajaran daring.
b. Manfaat Bagi Guru
Dari hasil penelitian ini mampu membantu guru untuk mengetahui
pembelajaran daring dalam mendukung karakter taggung jawab siswa.
Selain itu, guru dapat mengetahui karakter siswa dipaatbelajaran

daring.



c. Manfaat Bagi Siswa
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh siswa dapat mengetahui

karakter tanggung jawab siswa dalam pembelajaran daring.



BAB Il

KAJIAN TEORETIK

2.1Pengetian Pembelajaran

Teori Pembelajaran merupakan proses kegiatan belajar untuk meningkatkan
kemampuan siswa dan kreatifitas siswa. Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang
dilakukan secartersusun dan urut yang dilakukan interaksi antara pendidik dengan
siswa, lingkungan di sekolah dan guru merupakan sumber belajar siswa dimana
siswa mendapatkan ilmu baru dari sekolah. Menurut Undartang Sistem
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 neenya k an pembel aj ar an
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
bel aj ar o. Pembel ajaran merupakan swuatu
oleh guru untuk menumbuhkan kreatifitas berfikir yang dapeningkatkan

kemampuan berfikir siswa.

Belajar merupakan suatu kegiatan yang dilaksanakseorang agar
dapat mencapai korefensi yang diinginkan. Dengan adanyeses
belajar seseorgndapat memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan
sikap yang lebih bki Proses belajar pada dasarnya dilakukan untuk
meningkatkan kenrmapuan atau kompetensi personal Priba009:21).

Pembelajaran menurut Dimyanti dan Mudjir®yariful (Sagala, 2011:62)
menyatakan bahwa #fAkegiatan guru ima,car a
untuk membuat belajar secara bersungguhgguh, yang menfokuskan pada sumber
belaj ar o. S e d a n ¢Syakuh r{Sagatae r2QLti:6l)menyatakan bahwa
pembelajaran adalah proses kegiatan dilingkungan seseorang yang dilakukan disengaja
dikelola untuk mengikuti atau ikut serta dalam koneksindisi tertentu atau

menghasilkan respon

ad .



terhadap situasi tertentu, pembelajaran merupakan kesepakatan tertentu dari
pendidikan. Dapat disimpulkan dari beberapa teori diatas bahwa pembelajaran adalah
suatu kegiataryang dilaksanakan guru dan siswa secara langsung dan kegiatan
pembelajaran sudah tersusun kegiatan dari awal sampai akhir kegiatan.

Tujuan pembelajaran pada dasarnya adalah harapan siswa sebagai hasil
belajarnya. Menurut Sumiati dan Asra (2009:10) menyala n A me mb e r i mak n a
lebih jelas tentang adannya tujuan pembelajaran, yang dihubungkan melalui
pernyataan yang menj el askan tentang perub
Sedangkan menurut Soegeng (2007:14) tujuan pembelajaran merupakan
implementasi (peerapan) dari tujuan pendidikan, yaitu tujuan yang dirumuskan
(diteteapkan) dalam proses pembel ajaran, o

Jadi dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran ini dilakukan oleh dua
orang pelaku, yaitu guru dan siswgembelajaran pada dasarnya adalah kegiatan
yang terencana yang mengkondisikan atau merancang seseorang agar dapat
melakukan kegiatan pembelajaran dengan baik, sehingga kegiatan pembelajaran
dapat mengubah tingkah laku melalaui kegiatan pembelajaran. Rgrdreladalah
suatu proses kegiatan interaksi yang dilakukan oleh guru dan siswa dalam kegiatan
proses belajar untuk mencapai tujuan belajar yang diinginkan. Pembelajaran harus
didukung dengan baik oleh semua unsur dalam kegiatan pembelajaran yang meliputi

pendidik, peserta didik, dan juga lingkungan sekolah.

2.2Pembelajaran Daring

Menur ut Hadi si & Muna (2015:131) menyat a

mengakibatkan kurang hubungan interaksi antara pendidik dan siswa baik antara



siswas i swa i t Bembetjardni daringoyang dilaksanakan saaat ini menjadi
hal baru yang dirasakan oleh guru maupun siswa. Pembelajaran daring atau dalam
jaringan merukan sebuah pemebelajaran yang dilakukan dalam jarak jauh melalui
media berupa internet dan alat penunjamgyla seperti telpon seluler dan komputer.

Menteri pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia mengeluarkan Surat
Edaran Nomor 4 Tahun 2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam
Masa Darurat Penyebear@oronavirus Diseas€Covid-19) poin ke 2 witu proses

belajar dar rumah dilaksanakan dengan ketentuan sebegai berikut :

a. Pembelajaran dari rumah melalui pembelajarang daring/jarak jauh dilaksanakan untuk
memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa, tanpa terbebani tuntutan
menuntaskaneduruh capaian kurikulum untuk kenaikan kelas maupun kelulusan.

b. Belajar dari rumah dapat dfokuskan pada pendidika kecakapan hidup anatar lain mengenai
pandemi Coviel9.

c. Aktivitas dan tugas pembelajaran dari rumah dapat bervariasi anatar siswa, sesuai denga
minat dan kondisi masiagasing, termasuk mempertimbangkan kesenjangan
akses/fasilitas belajar dirumah.

Pembelajaran ating sangat berbeda dengan pembelajaran seperti biasanya,
menurut Mustofa (2019) berpendapat bahwa 0
sistem pendidikan jarak jauh dengan beberapa metode mengajar dimana terdapat
aktivitas pengajaran yang dil aksanakan S
Konsep pembelajaran daring sama dengearning, begitu sering orang tua yang
mengeluh karena p#elajaran daring. Banyak siswa yang karakter tanggung
jawabnya tidak tertanam dikarena pembelajaran daring yang membuat siswa menjadi
malasmalasan untuk mengerjakan tugas sekolah. Pembelajaran merupakan kegiatan
interaksi antara guru dan peserta didik kdilas. Dalam proses pembelajaran
melibatkan kegiatan belajar mengajar yang dapat menentuan keberhasilan siswa

dalam kegiatan pembelajaran.



Pembelajarare-learning menurut Darmawan (2014:10) menyatakan bahwa
A p e mb e |edepraing anerupakan sebuah pembelajaran yang memanfaatkan
teknologi serta jaringan yang dapat menghubungkan antara pen didik dan peserta
didi k dalam sebuah ruang bel ajar onlineo.
menyat akan b ah wkarningataopensbkelagraa daang adalah suatu
sistem pembelajaran yang digunakan ialah sebagai proses belajar mengajar yang
dilaksanakan tanpa harus bertatap muka secara langsung antara pendidik dengan
Ssi swao.

Berdasarkan beberapa pendapat diataskamdapat disimpulka bahwa
penbelajaran daring adalah suatu proses kegiatan belajar mengajar dengan bantuan
adanya teknologi dan jaringan internet sehingga pemeblajaran dapat dilakukan
secara jarak jauh atau tanpa harus ada melakukan kegiaatan pembelajaran secara

tatap mukaatau secara langsung.

Tabel 2.1 definisi dan indikator pembelajaran daring

Variabel Deskripsi Indikator
RPP
Perencanaan Silabus
KKM

Tanggung jawab

1. Bertanggung
jawab dari semua

Pembelajaran daring tindakan

Kegiatan pembelajaran |2. Mengerjakan

secara daring tugas sekolah
dirumah tepat
waktu

3. Memenubhi
kewajiban diri

4. Dapat dipercaya

Sumber modifikasi dari Alfian Budi Prasetya (2014)
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2.3Pendidikan Karakter
2.3.1 Pengertian Karakter

Memiliki karakter individu yang berkarakter positérarti menjadi orang yang
berkepribadian yang baik. Tumbuh memiliki karakter positif berarti mengembangkan
potensi etis maupun potensi intelektual. Memiliki karakter yang baik sangat
diperlukan untuk menjadi adanya huburigartbungan antar pribadi yangilbaan
memiliki karakter tanggung jawab yang baik. Karakter memiliki sifat yang tetap,
sehingga dapat menjadi ciri khas atau memiliki tanda khusus pada setiap individu
yang dapat membedakan individu dengan individu lainya.

Karakter merupakan hasil dd&biasaarkebiasaan perilaku yang sudah berada

dalam diri manusia. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Pupuh, 2013:122)
yang menyatakan A karakter adalah tingkah
yang membedakan manusia yang satu dengan manusig yal ai n o . Pendi d
karakter dapat diartikan sebagi suatu sistem penanaman dalamilail&arakter
kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau
kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan-nilai tersebut, baik terhadap Tuha
diri sendiri, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia yang

berkualitas akhlaknya.

2.32 Pengertian Pendidikan Karakter
Berdasarkan UU No. 20 Tahun 2003 pendidikan adalah tindakan sadar dan

terencana dalam mewujudkan proses pembimbingan dan pembelajaran bagi peserta
didik secara aktif untuk mengembangkan suatu potensinya agar tumbuh berkembang
menjadi manusia yang bertanggujawab, kreatif, mandiri, berakhlak (berkarakter)

mulia, berilmu dan sehat. Sedangan menurut kemendiknas (2@k&r8kter adalah
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watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil
internalisasi berbagai kebijakan (virtues), gadipercaya dan digunakan sebagai
landasan untuk caramelihag b f i ki r, bersi kap dan bertinda

Ahmad Amin (1980: 62) dal am Suyadi (201
keinginan (niat) merupakan awal terjadinya akhlak (karater) pada diri seseorang jika
kehendak t u di wuj udkan dal am bent ukmept@anbi asaar
menurut kemedi knas (2010: 8) mengemukakan ipen
pendidikan yang menanamkan dan mengembangkan kakakéeiter |uhur,
menerapkan dan mempraktikkan dalam kehidupanmalam keluarga, sebagai
anggota masyarakat dan warga negara M e Zuhbriahu(2007:16) mengemukana
bahwa f#fApendidi kan karakter pada dasarnya
kognitif sematabo.

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai pengertian pendidikaier
menurut semua para ahli dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter
mengindikasikan bahwa karakter identik dengan ahlak dan keperibadian. Pendidikan
karakter dapat membantu terjadinya pembentukan karakter manusia, pendidikan
karakter dapat dilak&an melalui penanaman karakter yang tercemin dari perilaku
yang konsisten. Pendidikan karakter merupakan bentuk usaha untuk menumbuhkan
kepribadian khusus yang dilihat dari perilaku positif, dapat dilakukan agar terjadinya
kebiasaan yang melekat pada dimanusia. Pendidikan karakter bertujuan untuk
membentuk akhlak yang mulia, bertanggung jawab, kreatif, mandiri, berilmu dan

sehat yang dapat menunjang pendidikan.
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2.3.3Tujuan Pendidikan Karakter
Tujuan pendidikan karakter adalah menanamkan dalamisliva dan perbaikan
cara kehidupan bersama yang lebih baik untuk menghargai kebebasan individu.

Menurut Zubaedi (2011:8) pendidikan karakter memiliki lima tujuan yaitu :

1.Mengembangkan potensi hati nurani, efektif siswa sebagai manusia warga negara yang
mempunyai nilainilai karakter bangs&2. Mengembangkan rutinitas dan perilaku siswa
yang terpuji dan sejalan dengan nitdlai universal dan tradisional budaya bangsa yang
religius. 3. Menanamkan sikap jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik
sebagai generasi penerus bangsa. 4. Mengembangkan kebiasaan siswa menjadi manusia
yang mandiri, kreatif, dan berwawasan kebangsaan. 5. Mengembangkan lingkungan hidup
sekolah sebagai lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabat,
dan éngan rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh kekdligaitity).

Tujuan yang ingin dicapai dalam mbangun Kkarakter yaitu untuk
menbentuk, memperbaiki serta untuk meningkatkan karakter sisfesurut
Mul yasa (2014:9) menyataan bahwa APendi d
meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan yang mengarah pada
pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara terpadu, untuh dan
seimbang, sesuai dengan standar petensi lulusan pada setiap satuan
pendi di kano. Sedangkan pendapat Gunawan
Apendi di kan karakter memi | i ki tujuan yan
tangguh, kompetensi, berkahlak mulia, bermoral, toleransi, bergotong royong,
berjiwa patriotik, berkembang dinamis, memiliki jiwa oleh iman dan takwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan par
Penjelasan yang telah dipaparkan diatas, dapat dirangkum dari pendapat ara
ahli, dengan adanya tujuan pendidikan karakter diharapkawasissnaibenar
bisa menggunakan atau mempakai pengetahuanya dalam menerapkamlanilai

karakter, sehingga akan terwujud dalam rutinitas kehidupan dedlrasiswa.
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Tujuan pendidikan karakter menuridsa, dkk (2014:29mengemukakan
tujuan pendidikan kakter adalah penanaman nilai diri peserta didik serta
meningkatkan mutu penyelenggaran dan hasil pendidikan di sekolah yang
mengarah pada pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik.
Sejalan dengan pendapat terse¥antoro dan Liansar(2016:190)mengatakan
bahwa tujuan pendidikan karakter yaitu untuk membentuk penyempurnaan diri
secara terus menerus dan terlatih kemampuan dim akenuju masa depan yang
baik.

2.3.4 Prinsip-Prinsip Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter harus memperkenalkan -milai inti sebagai landasan
bagi pembembentukan karakter yang baik, sekolah harus dapat menjadi komunikasi
yang peduli, seluruh staf sekolah harus menjadi komunikasi belajar dan komunitas
moral yang saling beagi tanggung jawab bagi berlangsungnya pendidikan
karakter menurut (RahmdhanR017:31) Prinsipprinsip pendidikan karakter
menurut Wiyani (2013:50) merangkum dalam tujuan karakter dasar yang bisa
diteladani dari Asmahul Husna, yaitu, jujur, tanggungajawdisiplin, visioner, adil,
peduli, dan kerja keras.

Penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwasanya prinsip pendidikan karakter
sebagai landasan dari pembentuk karakter yang baik saling bertanggung jawab bagi
berlangsungnya pendidikan karakter sesuaigdentujuan karakter dasar yaitu,
jujur, tanggung jawab, disiplin, adil, peduli dan kerja keras.

2.4.5 Nilai-Nilai Pendidikan Karakter

Nilai-nilai dalam pendidikan karakter menurut Kementerian pendidikan

nasional (Kemendiknas) telah merumuskan 18 nilai karakter yang akan
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ditanamkan dalam diri peserta didik sebagai cara membangaun karakter bangsa.
Berikut ini adalah 18 nilai karakter Kendiknas sebagai tertuang dalam buku
pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa yang disusun
Kemendiknas melalui BadaRenelitian dan Pengembangans&tu Kurikulum

Kementerian Pendidikan Nasional (2010:9) :

1. Religius, yakni kepatuhan dalam memahamitsw@garan sesuai dengan kepercayaan masing
masing individu, seperti memiliki sikap toleransi dan hidup rukun umat beragama.

2. Jujur, yakni sikap perilaku yang mengambarkan adanya kesesuain hati, perkataan dan
perbuatan (mengetahui yang kesesuaian hati, {@@kayang benar dan melakukan yang
benar), sehingga menjadi orang yang bersangkutan sebagia pribadi yang dapat dipercaya.

3. Toleransi, yakni sikap menghargai adanya perbedaan agama, aliran kepercayaan, suku, adat,
ras, etis, pendapat, dan hal Hain yangberbeda dengan dirinya.

4. Disiplin, yakni kebiasaan dan tindakan yang harus mematuhiniléaiyang dipercayai atau
terhadap suatu aturan yang berlaku.

5. Kerja keras, yaitu perilaku yang menunjukan upaya atau mengerjakan sesuatu hal dengan
bersunggutsungguh tanpa mengenal lelah dengan usaha yang optimal demi tercapainya
tujuan yang diinginka.

6. Kreatif, yaitu perilaku yang menciptkan sesuatu yang baru dapat berupa ide maupun kenyataan.

7. Mandiri, yaitu memiliki sikap perilaku yang tidak tergantung pada oratig ¢alam
menyelesaikan dan memberikan suatu keputusan terhadap suatu permasalahan.

8. Demokrasi, yakni sikap dan tata cara berfikir yang mengutamakan persamaan hak dan
kewajiban secara adil dan erat antar dirinya dan orang lain.

9. Rasa ingin tahu, yaitu sikapad perilaku yang menunjukan rasa penasarn dan kenginan
terhadap segala hal yang dilihat, didengar, dipelajari secara mendalam.

10.Semangat kebangsaan atau nasionalisme, yakni sikap dan perilaku tindakan yang menunjukan
kesetian terhadap kepentingan angsardayara.

11.Cinta tanah air, yaitu sikap dan perilaku yang menunjukan rasa cinta, bangga, setia, peduli
terhadap tanah air dengan sedia mengabdi, berkorban, melindungi tanah airnya dari ancaman,
memelihara persatuan dan kesatuan.

12.Menghargai prestasi, yaitu sig dan tindakan terhadap prestasi orang lain dan mengakui
kekurangan diri sendiri tanpa mengurangi semnagat berpestasi yang lebih tinggi.

13.Komunikasi, yaitu sikap yang mendorong dirinya untk terbuka terhadap orang lain melalui
komunikasi yang santun dapatenghasilkan sesuatu yang bergna bagi masyarakat dan
mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain.

14.Cinta damai, yakni sikap yang mencerminkan sesuatu yang damai, aman, tentram, dan nyaman
atas kehadiran dalam komunitas atau masyarakat tertentu.

15.Gema membaca, yaitu kebiasaan tanpa pemaksaan untuk melakukan aktivitas membaca dari
berbagai sumber bacaan. Seerti buku, jurnal, majalah, ebook, koran dan sebagainya, sehingga
menimbulkan kebijakan di dalam dirinya.

16.Peduli lingkungan, yaitu sikap dan tindakaeseorang yang sadar unutk selalu berupaya
menjaga dan melestarikan lingkugan di sekitar agar lingkungan tidak rusak.

17.Peduli sosial, yakni sikap dan tindakan yang mencerminkan kepedulian terhadap orang lain
untk saling membantu yang membutuhkannya.

18. Tangyung jawab, yakni kesadaran manusia akan sikap dan tingkah laku seseorang dalam
melaksanakan tugas dan kewajibannya baik sengaja maupun tidak sengaja.
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2.4Nilai Karakter Tanggung Jawab
2.4.1 Pengertian Tanggung Jawab

Tanggung jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan
kewajibannya sebagaimana yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri,
masyarakat, lingkungan (alam,sosial, dan budaya), Negara dan tuhan. Apabila dalam
penggunaan hak dakewajiban ini bisa tertib, maka akan timbul rasa tanggung
jawab. Tanggung jawab yang baik adalah apabila antara perolehan hak dan penuaian
kewajiban bisa saling seimbang. Kemendiknas (2010:10) menyatakan bahwa
Atanggung j awab s e b a ggas dars kewailpannymeyarsgk s a n a k -
seharusnya dia | akukan, terhadap diri send
Menurut Yaumi (2014:114) menyatakan bahw:
adalah suatu kewajiban untuk melaksanakan atau menyelesaikan tugas (ditugaskan
oleh seseorangtau diciptakan oleh janji sendiri atau keadaan) yang seseorang harus
penuhi dan yang memil i ki konsekuensi huku
itu tanggung jawab dalam menyelesaikan tuggss adalah kewajiban yang harus
diselesaikan. Sedangkan menut Wi yani (2013: 49) menyat ak
jawab merupakan bentuk karakter yang membuat seseorang bertanggung jawab,
di siplin, dan sel alau mel akukan sesuatu de
Ciri-ciri karakter tanggung jawab menurut Yaumi (2014:118) sese@ng

yang memiliki tanggung jawab dapat menunjukan karakter sebagai berikut :

Selalu mencari tugas dan pekerjaan apa yang harus segera diselesaikan.
Menyelesaikan tugas tanpa diminta atau disuruh untuk mengerjakannya.

Memahami dan menerima konsekuansi datiap tindakan yang dilakukakan.

Berfikir sebelum berbuat.

Melakukan pekerjaan sebaik mungkin dengan hasil yang maksimal.

Membersihkan atau membereskan segala sesuatu yang digunakan setelah
menggunakan sekalipun tanpa ada orang lain yang melihatnya.

Selal berusaha berbuat sebaik mungkin.

ogkrwnE

~
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8. Terus berbuat dan tidak berhenti sebelum menyelesaikan.
9. Ikhlas berbuat karena alasan pengambian kepada Tuhan Yang Mahasa Esa.

Pelakasaan pendidikan karakter sebagai suatu program yang memerlukan
indikator sebagai tolak wk keberhasilan. Untuk menegtahui bahwa telah
melaksanakan proses pendidikan karakter yang mengembangkan budaya dan

karakter maka ditetapkan indikator tanggung jawab.

Menurut Fitri (2012:11) menyebutka bahwa tanggung jawab adalah pertanggungan
perbuatan sendiri, seorang siswa harus bertanggung jawab kepada guru, orang tua, dan
diri sendiri. Sikap tanggung jawab diperlukan siswa pada proses pembelajaran, sehingga
setiapsiswa dapat menyadari dan melaksanakan apa yang sudah ditugaskan kepadanya
dengan sebaikaiknya agar mencapai hasil yang maksimal.

2.4.2 Macam-Macam Tanggung Jawab

Setiap manusia memiliki sikap tanggung jawab terhadap setiap tindakan yang
dilakukannya,sehingga dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara seseorang
harus memiliki sikap tanggung jawab yang baik kepada dirinya sendiri maupun
bagi orang lain. Adapun macamacam tanggung jawab itu antara lain :

1. Tanggung jawab terhadap diri sendiri

Kesadaran eiap orang memenuhi kewajiban sendiri dalam
mengembangkan kepribadian. Karena setiap orang mempunyai pendapat,
perasaan, keinginan terhadap diri sendiri sebagai perwujudan dari
perasaan berbuat dan bertindak.

2. Tanggung jawab terhadap keluarga

Keluarga merpakan kelompok masyarakat kecil yang terdiri atas ayah,
ibu dan anak. Setiap anggota keluarga wajib memiliki rasa tanggung
jawab terhadap anggoa keluarga lain nya. Tanggung jawab ini
menyangkut nama baik keluarga, pendidikan, kesejahteraan, keselamatan

dankehidupan keluarga tersebut.
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3. Tanggung jawab terhadap masyarakat
Pada dasarnya manusia bisa hidup tanpa adanya bantuan dari manusia
lain. Karena manusia di ciptakan sebagi makhluk sosial. Manusia sebagai
anggota masyarakat yang tentunya mempunyai tanguvepjbegitupun
masyarakat dimana ia berda.

4. Tanggung jawab terhadap bangsa dan negara
Setiap warga negara dalam berfikir, berbuat, bertindak mauun bertingkah
laku terkait leh norma aturan yang telah dibuat oleh negara. Manusia
harus mengikuti aturan yandah ditetapkan oleh negara, setiap tindakan
harus mengikuti norma dan aturan yang ada.

5. Tanggung jawab terhadap tuhan
Tanggung jawab terdapat tuhan berarti kita melakukan apa yang
seharusnya kita lakukan sebagai manusia beradasarkan perintah
perintahnya damenajuhi larangafaranganya.

2.4.3Fungsi Karakter Tanggung Jawab
Individu yang memiliki karakter tanggung jawab, memiliki fungsi yang dapat

bermanfaat bagi diri sendiri dan orang lain, menurut Suyadi (201®6p
menyatakan bahwa ada beberapa fudgsikarakter tanggung jawab yaitu :
1. Individu yang memiliki tanggung jawab yang tinggi, dapat berbagi kepada mereka yang

kurang pandai dalam bertanggung jawab.

2. Individu yang memiliki tanggung jawab yang tinggi berani mengambil resiko kegagalan,
dapat memiki individu yang bertanggung jawab dan mandiri.

3. Individu yang memiliki tanggung jawab yang tinggi dapat memiliki kepekaan masalah yang
tinggi sehingga dapat memiliki panggilan dalam diri untuk menyesuaikan.

Dari hasil penjelasan diatas bahwa dapat dislkgn dari beberapa fungsi
yang sudah dijelaskan menurut pendapat para ahli bsgtrego individi perlu dan

harus memiliki karakter tanggung jawab dalam dirinya msiaging manusia.
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Tabel 2.1 Definisi Dan Indikator Sikap Tanggung Jawab

Sikap Indikator
Merupakan sikap dan perilaku peserta didik|§ Menyelesaikan tugas yang diberikan.
untuk melaksanakan tugas dan |9 Mengakui kesalahan.

kewajibannya, yang seharusnya dilakukan|q Melaksamkan yang menjadi

terhadap  diri  sendiri,  masyarakat, kewajibannya di rumah dipembelajaran

lingkungan, negara, dan Tuhan Yang Maha daring.

Esa. 1 Melaksanakan peraturan sekolah dengar
baik.

1 Mengumpulkan tugas/pekerjaan rumah
tepat wkatu.

1 Mengakui kesalahan, tidak melemparkan

kesalahan kepada teman.

Berpatisiasi dalam kegiatan sekolah.

Menunjukan prakarsa untuk mengatasi

masalah dalam kelompok di

kelas/sekolah.

1 Membuat Ilaporan setelah selesai
melakukan kegiatan.

= —a

2.5Penelitian Relevan

Saya melakukan peneliti tentang pembelajaran daring dalam membentuk
katakter tanggung jawab. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif dan jenis penelitian deskriptif sebagai landasan teori saya setelah informasi
tentang beberapa paitian yang relevan. Penelitian yang relevan yang di teliti oleh:

Pertama, penelitanWa y a n Ek a Santi ka Apendi di ka
pembel ajaran daringo. Hasi | penelitian i ni
masa pembelajaran daring, pendidikan ki@mayang mewujudkan generasi bangsa
yang cerdas dan baik, tertanamnya karakter siswa di saat pembelajaran daring,
adanya tanggung jawab siswa disaat pembelajaran dari yaitu mengerjakan tugas tepat
waktu, mengikuti perintah guru.

Kedua, penelitiali Sadk i n Apembel aj aran-18D.t élagah w
penelitian ini menunjukan bahwa pembelajaran di tengah wabah -T@®vid

pembelajaran daring memiliki fleksibilitas dalam pelaksanaannya dan mampu
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mendorong munculnya kemandirian belajar dan motivasi untuk lkektif belajar
agar karakter dapat terbentuk disaat pemeblajaran daring.

Keti ga, penel i tian |l mam Suwardi Wi bowo
tanggung jawab siswa kelas v sekolah dasa
bahwa Nilai karakter tanggung jawaimi mewakili dasar moralitas utama yang
berlaku secara universal. Nilai tanggung jawab tersebut sangatlah di diperlukan

untuk pengembangan jiwa yang sehat, kepedulian akan hubungan interpersola.

2.6 Kerangka Berfikir

Pada masa pandemi covi@ kegiatan blajar Pembelajaran dilaksanakan
dirumah atau secara online, adanya edaran surat kementrian pendidikan nomer 15
tahun 2020 (pelaksanaan pembelajaran dari rumah atau pembelajaran secara daring ).
Adanya kegiatan atau pelaksanaan pembelajaran daring merpbodidikan
karakter siswa menjadi tertanam, karakter siswa disaat pembelajaran daring harus di
tanamkan agar sesuai dengan keadaan, karakter tanggung jawab dalam pembelajaran
daring harus ditanamkan siswa, karena dalam pembelajaran daring siswa harus
mengkuti semua pembelajaran sesuai dengan perintah guru dantiuggasyang

diberikan oleh guru.



Masa pandemi virus corona

A 4
Pembelajaran daring
Kementerian pendidikan nomer 15 tahun 202(
(pelaksanaan pembelajaran dari rumah atau
pembelajar
an secardaring)

Implementasi
Pembelajaran Daring Karakter Tanggung Jawab
Gambar 2.1

Kerangka berfikir
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Kegiatan gnelitian ini akansaya laksanakan dbD Negeri 34/1 Teratai
Sekolah yang terletak di pinggir jalan lintas ini berlokasikan di Jalan Gajah Mada,
RT 06 Kelurahan Teratai, Kecamatan Muara Bulian, Kabupaten Batanghari.
Kegiatan penelitian ini dilakukan pada tahun ajaran 2@21/2Alasan mengambil
tempat penelitian ini karena penulis ingin mengetahui sebesar mana tanggung
jawab dalam pembelajaran darin§D Negeri 34/1 Teratai telah menerapkan
pembelajaran daring selama di masa pandeavid19. Hasil penelitian ini

diharapakamampu memberikan manfaat bagi guru maupun siswa dengan baik.

3.2 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang akan digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif, karena peneliti bermaksud mendeksripsikan keadaan yang
alami atu natural di SD Negeri 34/1 Teratai, dimana keadaan tersebut berhubungan
dengan implementasi pembelajaran daring. Data yang ditemukan dipaparkan
dengan berupa deskripsi. Peneliti diawali dengan mengumpulkan kegiatan atau

tugastugas siswa SD Negeri 34/Etali.

Jenis penelitian digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis penelitian
Fenomenologi. Fenomenologi merupakan penelitian yang mengkhususkan pada
fenomena dan realitas yang tanpak untuk mengkaji penjelasan didalamnya.
Fenomenologi sendiri memeilikiud makna yaitu sebagai firasat sains dan juga

metode penelitian yang bertujuan mencari arti atau makna dari pengalaman yang
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ada dalam kehidupan. Setalah itu peneliti mewawancarai indikaligator
karakter tanggung jawab. Dari hasil observasi, wawandanadokumentasi yang
telah dilakukan, data dianalisis untuk dapat dideskripsikan pembelajaran daring

dalam membentuk karakter tanggung.

3.3Data dan Sumber Data

Data merupakan fakfakta yang diperoleh dalam penelitian. Data dalam
penelitian ini berupa abkkripsi kegiatan pembelajaran siswa secara daring yang
diperoleh dari teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik observasi
berasal dari hasil kerja siswa dan kegiatan pembelajaran merupakan hasil
wawancara dan dokumentasi yang akan dijadikan. datamber data dalam
penelitian ini adalah kepala sekolah guru kelas VI A, guru penjas, guru agama SD

Negeri 34/1 Teratai.

3.4 Informan Penelitian

Subjek yang di teliti dalam penelitian kualitatif di sebut informan yang
dijadikan sebagai tempat berkonsultasi agar dapat menggalidatatayang
diperlukan peneliti, dalam penelitian ini informasi yang di pilih ialah kepala
sekolah, guru kelas VI A, guragama, guru penjas di Sekolah Dasar Negeri 34/1
Teratai. Sebab guru tersebut telah membentuk karakter tanggung jawab yang baik

disaat pelaksanaan pembelajaran daring.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data harus mempertibangkan hubungadataterfokus
pada tujuan. Menur ut sugiyono (2015:62)

langkah yang paling strategis dalgrenelitian, karena tujuan dalam peneliti ini,
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peneliti berperan sebagai instrumen (Human Instrumen) dalam pengumpulan data,
penelit mendampingi guru selama proses pembelajaran, dan mencatat temuan
dilapangan menggunakan perekaman, video, dan catatan lapanglam D
penelitian ini peneltiti menggunakan 2 teknik yaitu: (1) pengumpulan data dengan
wawancara dan (2) pengumpulan data dendgpkumentasi.
3.5.10bservasi
Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti
dengan cara mencatat serta mengamati lingkungan yang sedang diselediki.
Peneliti menggunakan observasi tak berstuktur karena fokus peneliti pada saat
obsevasi bisa berkembang selam kegiatan observasi. Observasi tidak
terstruktur merupakan observasi yang tidak dipersiapkan secara sistematis

tentang apa yang akan dialami Sugiyono ( 2015).

3.1 Tabel KisiKisi Observasi Pembelajaran Daring

No Aspek Indikator yang diamati
1 Perencanaan RPP
Silabus
KKM
2 Kegiatan Tanggung jawab
pemebalajaran 1. Bertanggung jawab dari semua tindakan
secara daring 2. Mengerjakan tugas sekoladirumah tepat
waktu
3. Memenuhi kewajiban diri
4. Dapat dipercaya

Sumber modifikasi daAlfian Budi Prasetya (2014)
3.5.2Wawancara

Pelaksanaan data dengan wawancara dilakukan dengaan menggunkan
wawancara mendalam. Daftar kigsi pertanyaan kepada informan adalah
pertanyaan yang belum tampak pada indikatdikator dalam lembar

wawancaraelama melakukan pengamatan di SD Negeri 34/1 Teratai.
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3.2 Tabel KisiKisi Instumen Wawancara Kepala Sekolah

No Pertanyaan Deskripsi
1 Penerapan pendidikan karakter secara umun
di SD Negeri 34/1 Teratai
2 Penerapan nilai  pendidikan  karakter
tanggungawab
3 Pelaksanaan pembelajaran daring
4 Kesiapan guru dalam melaksanakan

pemeblajaran daring dalam membentuk
karakter tanggung jawab

Sumber modifikasi dari Alfian Budi Prasetya (2014)

3.3 TabelKisi-Kisi Instrumen Wawancara Guru Dalam TanggungJawab

Pertanyaan

Deskripsi

Bagaimana cara ibu mempelajari siswa dalam
meyelesakan tugas yang diberikardisaat
pembelajaran daring

Bagaimana cara ibu mempelajari siswa dalam
mengakui  kesalahan siswa di saat
pembelajaran daring

Bagaimana cara ibu mempelajari siswa
melaksanakan tugas yang menjadi
kewajibannya di rumaldi saat pembelajaran
daring

Bagaimana cara ibu mengajasiswa untuk
melaksanakan peraturan sekolah dengan bai
di saatpembelajaran daring

Bagaimana cara ibu mengajari siswa
mengerjakan tugas/pekerjaan rumah tepal
waktudi saat pembelajaran langsung

Bagaimana cara ibu mengajarisiswa
mengumpulkan tugas/pekerjaan rumah tepa
waktudi saat pembelajaran secara daring

Bagaimana cara ibumengajarisiswa untuk
mengakui kesalahan, tidak melemparkan
kepada teman di saat pembelajaran daring

Bagaimana cara ibu mengajaiswa dalam
melaksanakan berpatisipasi dalam kegiatar
sosail di saat pemeblajaran daring

Bagaimana cara ibu mengajaiswa dalam
menunjukan  prakarsa untuk mengatasi
masalah di saat pembelajaran daring

10

Bagaimana cara ibu mengajaiswa dalam
membuat laporan setelah seleai dilakukin

saat pembelajaran daring

Panduan Penil aian Sekol ah

Dasar (2016040)
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3.5.2Dokumentasi

Menur ut sugiyono (2015:82) Adokument as
yang sudah berl aluo. Dok umen tass®i dal am

surat, berita/koran.
3.6 Uji Validitas Data

Penelitian ini menggunakan keabsahan data dengan cagulaisin dimana
teknik pengumpulan data bersifat penggabungan dari beberapa teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Secara spesifik triangulasi

yang digunakan penulis adalah triangulasi teknik.

Triangulasi teknik memungkinkan penulis untulelakukan pengumpulan
data menggunakan sumber data yang sama dengan menggunakan berbagai macam

cara yang berbeda. Penulis menggunkan teknik wawancara dan dokumentasi.

3.7 Teknik Analisi Data

Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif memiliki bebertghapan

tahapan yang perlu dilakukan Syahrial (2016), diantaranya:

1. Data Meringkas (Reduksi Data)
Mengurai atau memotong data yang tidak relevan dengan masalah dan

tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, data diperoleh melalui catatan
observasi, wawancara maupun dokumentasi yang kemudian data tersebut
dirangkum dan diseleksi sehingga memberika gambgeeng jelas kepada
peneliti.

2. Display Data(Penyajian Data)
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Data yang telah diperoleh akan dinarasikan menurut-tema yang
secara fakta terjadi dilapangan.

3. Verifikasi Data
Langkah terakhir dalam menganalisi data yaitu proses verifikasi data

yaitu pemeriksaan kembali. Sugiyono (2010:345) menjelaskan bahwa
kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan
masalah yang telah dirumuskan tidak awal, tetapi mungkin juga tidak karena
masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kuab&sifat sementara

dan berkembangan setelah berada di lapangan.

4. Pemaknaan Data
Data yang telah diverifikasi akan dianalisis sesuai dengan-teswri

impelementasi pembelajaran daring, karakter tanggung jawab, pedidikan
karakter yang telah dideskripsikahh BAB 2 Skirpsi ini. Temaema yang
diberikan kepada data akan dimaknai sedemikian rupa sehingga keluar
temuantemuan ini akan dianalisis lebih mendalam sesuai denganhiaadil
penelitian yang relevan, membandingkan kelebihan dan kekurangan temuan
ini dengan temuatemuan penelitian sebelumnya, sehingga kebaharuan dari

masingmasing penelitian dapat terlihat dengan jelas.

3.8 Prosedur Penelitian

Penelitian kualitatif ini dilakukan dan diawali dengan teknik wawancara dan
dokumentasi di SD Negeri 34/1 Bgsi. kemudian mencari masalah dan
menetapkan fokus penelitian yang akan dilanjutkan dengan melakukan penelitian,
mengumpulkan data, menganalisis data dan yang kemudian akan diperoleh hasil

penelitian. Adapun prosedur dalam penelitian ini adalah:
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1. Pembuatafancangan Penelitian

Pada tahap ini yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut :

a.

b.

Memilih dan menentukan masalah apa yang akan diteliti.

Melakukan observasi awal berkaiatan dengan masalah yang akan
diteliti.

Menyusun proposal penelitian darengajukan

Membaut surat penelitian

Mempersiapkan instrumen penelitian dan memvalidasinya kepada
dosen yang me ma h a mi tentang A

mendukung karakter tanggung jawab.

Meminta izin dan menyerahkan surat penelitian di SD Negeri 34/1

Terdai.

2. Pelaksanaan penelitian

a. Pengumpulan data

Penelitian mengumpulkan data menggunakan teknik wawancara
berkaiatan dengan pemebelajaran daring dalam membentuk karakter
tanggung jawab. Kemudian melengkapi teknik dengan menggunakan
teknik dokumntasi.

Analisis data
Untuk memperoleh data pembelajaran daring dalam mendukung

karakter tanggung jawab, dilakukan wawancara untuk memperoleh

data dalam kegiatan pembelajaran secara daring yang dilakukan siswa.

Setiap kegiatan pembelajaran daring dianalisis dari setdifator

pemb
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indikator karakter tanggung jawab siswa. Lalu hasilnya disesuikan
dengan kriteria yang ada. Lalau di jabarkan dari akhir semua
indikator.
c. Validasi data
Peneliti melakukan validasi data dengan menggunakan validasi isi.
d. Kesimpulan
Peneliti menyimpulkan hasil penelitian dengan menggunakan hasil
wawancara yang dilengkapi dengan teknik dokumentasi dari hasil
tugas dan kegiatan pembelajaran siswa.
3. Pembuatan laporan
Pada tahap ini peneliti membuat laporan berdasarkan penelitian

telah dilakukan deelumnya.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Lokasi/Objek Penelitian
4.1.1 Profil Sekolah
SD Negeri 34/1 Teratai dibangun pada tahun 1977 dan mulai beroperasi

sekolah ini pada tahun 187Bahulunya sekolah ini bernomor 53/1 ketika itu
masih bergabung dengan Kabupaten Muara Jambi. Pada tahun 2001 berdasarkan
SK Bupati Batang Hari Nomor 333 Tahun 2001 tetang Penetapan Pergantian
nomornomor SD dalam Kabupaten Batang hari, SD Negeri No.53fatdie

menjadi SD Negeri 34/1 Teratai.

Lokasi SD Negeri 34/1 Teratai pada peta berada tidak jauh dari ibu kota
Kecamatan dan dekat dengan pusat pemerintahan kabupaten batang hari
kecamatan muara bulian. Sekolah ini berada di jalan utama dan bersebelahan
dergan asrama polisi batang hari. Visi dan misi sekolah di SD Negeri 34/1 Teratai

adalah sebagai berikut:

4.1.2 Visi, Misi dan Tujuan Sekolah
Visi SD Negeri 34/1 Teratai adalah Menciptakan insan bertaqwa, berprestasi,
dan berbudaya dalam lingkungan sekolah sedraticidang.
Misi sekolah SD Negeri 34/1 Teratai
1. Menjalankan nilanilai agama dan berperrilaku akhlakul karimah dalam
kehidupan seharhari.
2. Melaksanakan pembelajaran aktif, kreatif dan efektif untuk

mengembangkan potensi keilmuan peserta didik.

30



31

3. Menumbuhkan semangat berprestasi kepada seluruh warga sekolah.
4. Menerpakan manajemen berbasis sekolah yang berpatisipatif denga
melibatkan seluruh warda sekolah.
5. Meningkatkan kesadaran untuk memelihara lingkungan sekolah yang
bersih, nyaman dan rindang.
Tujuan SD Negeri 34/1 Teratai
1. Meningkatkan perilaku peserta didik yang berakhlak mulia, beriman
menuju ketagwaan terhadap Allah SWT.
2. Meningkatkan prestasi lulusan peserta didik yang siap mengikuti
pendidikan lebih lanjut.
3. Meraih prestasi dalam berbagai ajatgmba seleksi pada tingkat
kecamatan, kabupaten, dan provinsi.
4. Meningkatkan disiplin dan seluruh warga sekolah
5. Meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan sekolah yang bersih,
nyaman dan rindang.
4.2 Deskripsi Temuan Penelitian
Peneliti ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan mencari informasi
mengenai implementasi pembelajaran daring dalam membentuk karakter tanggung
jawab di sekolah SD Negeri 34/1 Teratai tersebut. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, penelit mendapatkan beberapa temuan yang dapat menggambarkan
implementasi pembelajaran daring dalam membentuk karakter tanggung jawa terlihat
dari. Deskripsi temuan hasil penelitian yang diperoleh peneliti melalui metode

observasi, wawancara dan dokumentasi.
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Data wawancara didapatkan dari subjek penelitian yang ada di SD Negeri 34/1

Teratai, yang dapat ditunjukan pada Tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 subjek penelitian

No Nama Informasi Pendidikan
1 | Herawiyana Kepala Sekolah S1
2 | Ani prastiwi Guru kelas 6A S1
3 | Dwi Susanto Guru penjas S1
4 | Patmawati Guru agama S1

Berdasarkan tabel 4.3 subjek dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1) subjek pertama adalah ibu Herawiyana, selaku Kepala sekolah SD Negeri
34/1 Teratai Muara Bulia, 2) subjek kedua adalahAbuPrastiwi, selaku guru kelas
6A yang melaksanakn kegiatan pemeblajaran secara daring, 3) subjek ketiga adalah
Bapak Dwi Susanto, selaku guru penjas di sekolah, 4) Subjek keempat adalah ibu
Patmawati, selaku guru agama kelas rendah di SD Negeri 34taiTera
Hasil observasi pada saat penelitian bahwa SD Negeri 34/1 Teratai adalah
sekolah yang melaksanakan kegiatan pembelajaran secara daring, yaitu sekolah
yang menerapakan pendidikan karakter tanggung jawab disaat pembelajaran secara
daring. Sekolah telamenerapakan pembelajaran secara daring secara keseluruhan
yang dapat membentuk adanya karakter tanggung jawab, seperti siswa mengikuti
kegiatan pembelajaran melalui WA grub, mengumpulkan tugas tepat waktu setiap
hari sabtu, visi dan misi, dan tujuan sekolserta semua kegiatan yang ada
dipembelajaran secara daring dilaksanakan semua wali kelas daguguryang
berada di SD Negeri 34/1 Teratai.
Semua staf guru dan kepala sekolah saling bekerja sama untuk melaksanakan
kegiatan pembelajaran secara dariggraberjalan dengan baik dapat membentuk

karakter tanggung jawab siswa di sekolah disaat pembealajaran secara daring.
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Semua guru memberikan tugas kepada siswa setiap hari dan di kumpulkan setiap
seminggu sekali di hari sabtu di karenakan menyesuaikan mengeadaan
sekarang dimasa pandemi, orang tua atau siswa harus mengantarkan tugas disetiap
hari sabtu disekolah.

Sekolah yang menerapakan pembelajaran daring adanya pendidikan karakter
tanggung jawab siswa dengan mengumpulkan ttggess, menyesuaikan cgam
kurikulum yang ada di sekolah mengikuti kegiatan pembelajaran dengan
memberikan salam kepada guru dan tetemman, mengikuti kegiatan
pembelajaran yang dijelaskan dengan guru, mengikuti pastisipasi dari semua
kegiatan pembelajaran dengan menyesuaik®®,Rsilabus dan kkm yang ada
disekolah.

1. Adanya rencana pelaksanaan pembelajaran yang dipersiapkan oleh guru
disaat pembelajaran secara daring, rencana pembelajaran yang dibuat oleh
guru agar mudah untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakandi whatsapp gruboleh guru dan siswa. Rpp yang sudah
dirancang oleh guru dalam kegiatan pemeblajaran adanya KIl, KD,
indikator pemeblajaran, tujuan pembelajaran, materi pemeblajaran,

metode pembelajaran, sumber belajar dan penilaian.
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Gambar 4.1 Rencanaelaksanaan Pembelajaran Kelas VI

2. Siswa yang selalu melaksanakan absen wdiatsapp grub sebelum
melaksanakan kegiatan pembelajaran tidak lupa mengucapkan salam kepada
guru dan tematemannya, saling menyapa dan melaksanakan hak dan
kewajibannya untuk maksanakan kegiatan pembelajaran secara daring
dengan mengikuti semua perintah guru, mengerjakan -tugas sekolah
yang diberikan guru dan mengumpulkannya tepat waktu disetiap hari sabtu.

3. Adanya silabus yang digunakan guru untuk melaksanakan kegiatan
penbelajaran secara daring sesuai dengan materi yang akan diberikan guru
kepada siswa. Format silabus disusun berdasarkan data peneliti yang peroleh
dari hasil observasi meliputi : satuan pendidikan, mata pelejaran, kelas, KiI,
KD, materi pembelajaran, kegiatgpembelajaran, penilaian, alokasi, waktu

dan sumber belajar disaat pembelajaran daring.
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Gambar 4.3 Silabus Pembelajaran Kelas
4. Guru menggunakan kriterian ketuntasan minimal untuk memberikan nilai
kepada siswa disaat pembelajaran secara daring dengan KKM yang telah
ditentukan oleh guru tersebut. Adanya KKM disekolah atau kriteria ketuntasan
minimal akan mengetahui sejauh mana dencapaina kegiatan pembelajaran
secara daring dalam membentuk adanya karakter siswa disaat pembelajaran

daring. Sesuai dengan materi yang diberikan kepada siswa.

Gamabar 4.4 Kriterian Ketutasan Minimal (KKM)
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Hasil Implementasi Kegiatan Pembelajaran Danng
1. Bertanggung jawab dari semua tindakan
Kegiatan pembelajaran secara daring terlihat adanya sikap tanggung jawab

yang tertanam pada diri siswa, siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan
menggunakawhatsapp grutyang didalamnya ada guru dan siswa. Pelaksanaan
kegiatan pembelajaran secara daring dapat berjalan dengan lancadastya
kerjasama yang baik tma sekolah dan orang tua murid. Tanggumgvab
merupakan sikap yang timbuletelah apa yang telah dilakskaa atau
dikerjakan, sadar terhadap apa yang harus dikerjakan dari semua kewajibannya.
Guru tugasnya mengajar, mendidik, mendesain pembelajaran yang menarik dan
meneyenangkan disaat kegiatan pembelajaran secara daring dan dapat
memotivasi kepada siswa. $edkan siswanya harus mengikuti semua instruksi
dari yang diberikan oleh guru kepada siswaghn baik, penuh rasa antusias
rasa ingin tahu yang tinggi di saat pembelajaran daring. Guru memberikan tugas
secara terstruktikepada siswa sesuai dengan Ré¢hgan adanya pengawasan
sesuai dengan rencana yang telah guru lakukan sebelunaka guru dapat

bertanggung jawablari semua tindakan yang dilakukan.

2. Mengerjakan tugas sekolah tepat waktu
Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru melahatsapp gub, guru
selalu memberikan arahan dan masukan di saat kegiatan pembelajaran secara
daring agar siswa selalu mengerjakan tugas yang diberikan guru, pengumpulan
tugas setiap seminggu sekali di hari sabtu, siswa mengumpulkan tugas kesekolah

dengan membawa sem tugas yang diberikan guru. siswa mengerjakan tugas
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sekolah dengan penuh tanggung jawab, melaksanakannya dengan baik dan tidak
teledor, sehingga setiap tindakan yang dilakukan dapat dipertanggung jawabkan.
Guru memberikan tugas, apabila siswa mengerjakadengan tepat waktu guru
memnberikan nilai tambahan dan hadikbpada siswa yang dapat melaksanakan
tugasnya dengan tepat sesuai jadwal yang harus dikumpulkan, dengan semangat
maka siswa akan mengerjakan tugas sekolah tepat waktu.
. Memenuhi Kewajiban Dir

Kewajiban siswa adalah belajar dan mengerjakan tugmss yang
diberikan oleh guru, semua tugas tersebut harus terpenuhi dan dilaksanakan oleh
siswa, agar siswa memiliki kewajiban yang harus dilakukan di saat pemeblajaran
secara daring. Sebagai guru kdibap yang harus dipenuhi yaitu mengajar dan
membimbing siswa pada pembelajaran daring berlangsung. Guru memberikan
matertmateri setiap hari kepada siswa melaldatsapp grub memberikan
arahan kepada siswa bagaimana cara mengerjakantiggasyang dilrékan
oleh guru. guru juga memberikan motivasdtivasi kepada siswa agar siswa
selalau bersemangat untuk belajar walaupun keadaan yang sekarang harus
melaksanakan kegiatan pemebelajaran daring. Guru memberikan materi dan
membuat medinedia pembelajaran gar siswa tertarik untuk mengikuti
kegiatan pembelajaran daring yang dilaksanakanwbatsapp grubdapat
memenuhi kewajiban sebagai seorang peserta didik.
. Dapat Dipercaya
Pembelajaran daring membuat pelaksanaan kegiatan pembelajaran harus

dirumah, siswa tidak dapat berangkat ke sekolah, siswa dan guru harus
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melaksanakan kegiatan pembelajaran secara damelglui whatsapp grub
dengan menggunkan internet. Guru harus mengsiwa dengan penuh ekstra

dan guru juga harus membuat siswa menjadi semangat untuk belajar agar guru
dapat dipercaya disaat mengajar secara daring. Guru membuat pembelajaran
dengan kreatif dan inovatif dengan memberikan vddeo pembelajaran,
mengecekkesiapn belajar siswa, pengecekan kegiatan siswa dirumah, guru
mampu memberikan pembelajaran yang efektif terhadapa siswa sehingga guru
dapat membentuk karakter tanggung jawab siswa, memberikan Kepercayaan
terhadap siswa menjadi semangat untuk melaksankégiatan pembelajaran,
semangat dan antusias siswa yang selalu menunggu guru untuk melaksanakan

kegiatan pembelajaran.

Gambar 4.5 Siswa mengupulkan tugas di sekolah
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Gambar 4.6 Tugas siswa

Kegiatan pembelajaran secara daring dapat membeakter tanggung
jawab, guru sangat berperan serta dalam kegiatan pembelajaran secara daring, siswa
mengumpulkan tugatsigas tepat waktu selalu mengikuti kegiatan pembelajaran di
whatsapp grub yang tempat berkomunikasi antar guru dan siswa, memberikan
motivasimotivasi kepada siswa dan memberikan. Menerapkan pendidikan karakter
di sekolah untuk membiasakan siswa selalu melaksnaakn kewajibanya mau disekolah
ataupun dirumah.

Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilaksanakan di SD Negeri 34/1
Teratai yang br kai t an dengan judul penelitian ya
Daring dalam Membentuk Karakter Tanggung
ditemukan temdema yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran daring
membentuk karakter tanggung jawab. Teeraa tersebut dikeluarkan dari hasil
membaca dan wawancara secara beruldaugg. Temaema tersebut didukung oleh
data konkrit. Petikan atau ucapan sumber data atau responden yang terdiri dari kepala

sekolah dan guru.
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4.2.2.1Bentukbentuk karakter tanggung jawab

Berdasarkan hasil wawancara sebagaimana Dapat diketahui bahwa
pelaksanaan pembelajaran daring di sekolah ini sangat baik dan berjalan dengan
lancar. Bentulbentuk karakter tanggung jawab disaat pelaksanaa pembelajaran

daring di SD Negeri 34/1 Terataiemiliki tematemasebagai berikut:

Tema 1 inisisatif

Tema ini menjelaskan tentang inisiatif yang dapat membentuk karakter
siswa dari pelaksanaan pembelajaran daring. Hal ini dikemukanakn oleh guru
AUNt uk pembel ajar an agama saagmipsdiatif s aat S L
meminta tugas kepada ibu gurunya, ibu kita kapah a f a | a(@A)Sidaitutat i ni 0O
ada siswa §ng menanyakan tugas di grub whatsappna tugasnya pak kok
belum dikirim, tapi sebagian besar diam, bapak memberikan tugas yang telat
siswa ynag memggatkan, jadi disitu ada tugas yang tanpa harus disuruh siswa
I ni siatif unt uk me n afiSigveakya hisa knentberidaa g ur u o .
salam ketika absen tanpa harus disuruh oleh guru ketika mulai pembelajaran itu
kan tidak beri tau oleh guru, tapi sismga langsung memberi salam ketika absen,
setelah itu ketika bertemu guru di whatsapp, siswanya selalu menegur guru,
selalu hormat dan selalu mengucapkan salam Bertanya kepada guradatagi
gak soal (bKk).a&Stswadberisisiatf antuk menanyakarmgasnya kepada

guru mengenai tugas yang harus dilakukan.

Tema 2 Kewajiban
Tema ini menjelaskan tentang kewajiban yang harus terpenuhi dan dijalakan

oleh siswanya. Hal ini dikemukan oleh guru sebagi bdiilue mu a Si swa
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mengumpulkan tugas setiap satu minggu sekali dihari sabtu, karena sekarang
pel aksanaan pembel aj ar an di Il akukan Sec:
mengumpulkan tugas setiap satu minggu sekali, harinya yaitu hari sabtu waktu dia
datang kesekolah diberikan jarak ntara pagi sampai jam 11 siang. Melaui
pembelajaran dari buku apakah dia melaksanakan tugas dengan baik atau tidak
bertanggung jawab dengantugasu gas ny ao. ( GK) . Ai nsya all ah
tugas sesuai dan mengerjakan dengan teratur dan penuh tangamwal sesuai
dengan kewaj iKénwajiban ynalaksafaiaA Jugas, mengikuti kegiatan
pembelajaran harus mengikuti semua perintah sesuai dengan perintah yang disuruh
guru.
Tema 3Peran Serta

Tema ini menjelaskan tentang peran serta. Hal ini dikemuletm guru
sebagi berikutiPeran serta aktif siswa disaat pembelajaran daring, dilihat
melalui percakapaipercakapan melalui whatsapp, dari wa bisa dilihat mana
siswasi swa yang aktif dan mana siswa yang Kk
aktif siswa saat inCuma kita lihat dari tuagasugas yang kita berikan dan anak
dapat mengumpulkan tuags sesuai dengan jadwal tepat wakan psarta
aktivnya s@GAWwRerdamsi akioi fnya kesedian sisw
pembelajaran daringdengan baik dan benar sertaenberikan respon yang
positif terhadap materi yang diberikan oleh guru daanjadi materi yang belum
p ahg@P) Peran serta aktif siswa disaat pembelajaran daring dapat
membentuk adanya karakter tanggung jawab siswa disaat implementasi

pembelajaran darg
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Tema 4 Tidak Terdapat Kecurangan

Tema ini menjelaskan tentatigak terdapat kecurangadal ini dikemukan
oleh guru sebagi berikit k e gi at ana pembel ajaran daring
dan lancar, tidak adanya siswa yang melakukan kecurangan dalarkspakean
pembelajaran, dikarena siswa tidak mengerjakan berssamaa tapi
menegrjakan tugas sendsie nd i r i di r u Didalam pembelajar&nP ) . )
daring kecurangan pembuatan tugas anatar siswa dengan siswa mungkin tidak
terjadi karena jarak tempuh an@anak yang satu dengan anak yani lsangat
berbeda |jagkK).ardkypaomengi kuti, kar ena
sekarang daring semua, karena dari awal daring ini sedikit agak meremehkan
kirain sebentar, ternyata cukup lama, sampai saat ini kurahdn 18 bulan telah
melaksanakan kegiatan pembelajaran secara daring. Alhamdulillah semua anak
mengi kut.i kegiat an pembel aj ar aurudan me n ¢
memberikan kepercayaan kepada siswa dalam melaksanakan pembelajaran secara
daring dengan carmemberikan contoh tidak melakukan kecurangan.
Tema 5 Pengumpulan Tugas

Tema ini menjelaskan tentang Pengumpulan tugas, Hal ini dikemukan oleh

guru sebagi berikui si swa mengumupul kan tugas dan m
pembelajaran secara daring dengan baik dan sesul@ngan jadwal
pembel &GKair @Ganrbanya yaitu bisa melihat dar.i
anak mengumpulkan tugas tepat waktu sesuai dengan jadwal dy@mgukan
sekolah maka karakter anak tersebut baik, kareeatamggung jawab bisa

di perGAYyY&af anya setiap hari mengiri mkan t
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perkelas masingnasing sudah tugas kita kirim kita terus memantaurimési
yang ada di dalam Witsapp grub . ( .G$#swa melaksanakan tugas dan
mengumpulkan tugas secara daring.
Tema 6 Pemecahan Masalah

Tema ini menjelaskan tentang pemecahan masalah. Hal ini dikemukan oleh
guru sebagi berikutDari pengalamarpengalaman yang dia dapat maka siswa
berkewaji ban untuk membantu semua masal ah
mengajar siswa dalam mengatasi masalah disaat pembelajaran daring, yaitu
memberikan contoh dalam pemeblajaran agama siswa dagrabantu temannya
yang kesulitan disaat belajar melalui whasapp grub atau dilingkungan sekitar,
membant u adek menyel fpaganyaanangalamigrasalahy a o . ( GA
tugas yang diberikan sehdniari mereka tetep berkomdkaisi melalui wa pribadi
atau whatapp grub.(GP) Pengalamapengalaman yang guru dan siswa lakukan

disaat pemecahan masalah.

Tema7 Partisipasi

Tema ini menjelaskan tentang patisipasi. Hal ini dikemukana oleh guru
sebagai Sibwanya kisatmemberikan salam ketika absen tanpa harus
disuruh oleh guru ketika mulai pembelajaran itu kan tidak beri tau oleh guru, tapi
siswanya langsung memberi salam ketika absen, setelah itu ketika bertemu guru
di WA, siawanya selalu menegur guru, selalu hormat dan selalu mengucapkan
salam Bertanya kepadaguru, ibu adalagi gak soal buat sisiva ( GK) .

Pengalamaipengalaman yang guru dan siswa lakukan disaat partisipasi.
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Tema 8Peraturan Sekolah

Tema ini menjelaskan tentameraturan sekolah. Hal ini dikemukana
oleh guru sebagai berikit Di s aat p edarimge peefuranr sekolah
melaksanakan tugas dilaksanakan diruma, pengumpulan tugasnya setiap satu
mi nggu sekald dengan sesuai protokol I
pembelajaran daring dilaksanakan dirumah, mengikuti pertauran sekolah
setiap 1 minggu sekaldihari sabtu mengumpulkan tugas, dan yang
mengumpul kan or an g Pangalamalpengatarkan aadhgar. (KP) .

dan siswa d saat peraturan sekolah.

4.3Pembahasan

Berdasar kan hasi l penel i tian yang di p
Pembel ajaran Daring dalam Membentuk Kar ak
dalam penelitian ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan penelitian atau rumusan
masal ah dal am pagmaralimpleneatasi pgnmbelajatan daring dalam

membent uk karakter tanggung jawab di kel ac

Berdasarkan implementasi dan pengalaman kepala sekolah dan guru dalam
Ai mpl ement asi pembel ajaran dar ijjawmap didal am n

kel aa VI A SD Negeri 34/ 1 Teratai o penel it

Tema 1. Inisiatif

Seperti yang dijelaskan diatas, tema ini menjelaskan mengenai inisiatif.
Fakta ini menunjukan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran secara daring

berkenaandengan siswa yang berani mencoba dalam menjawab soal yang
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diberikan temasiemanya. Hal ini dapat menyelesaikan sesuatu yang belum dapat
diselesaikan dalam pelaksanaan pembelajaran daring dalam membentuk karakter
tanggung jawab siswa, sehingga hal ini atamencoba menyelesaikan sesuatu
yang belum dapat diselesaikannya, menyelesaikan sebuah soal yang belum

didapatkan penyelesaian secara berulaagg lebih cermat agar terselesaikan.

Seperti diterangkan pada BAB 2 menurut Suryana (2006:2) mengungkapkan
bahwa inisiatif adalah kemampuan mengembangkan ide darcaesebaru dalam
memecahkan masalah dan menemukan peluang sehingga dapat membentuk
tanggung jawab. Inisiatif dalam melaksanakan tugas pembelajaran daring dapat
membentuk karakter tanggung jawab, meathliugas secara lisan maupun tulisan
merupakan salah satu bentuk insiatif yang dapat membentuk tanggung jawab
siswa. pelaksanaan pembelajaran daring dalam hal berani dalam mecoba dalam
setiap kegiatan pembelajaran siswa meminta tugas kepada guru, selemyga
tugas dikerjakan dengan penuh tanggung jawab oleh siswa. Mencoba berani untuk
mengungkapkan semua pendapat disaat pembelajaran diddlatsapp grub
berani bencoba menjawab pertanyaan teman ketika bertanya. Artinya inisiatif dari
semua kegiatan peralajaran daring dapat membentuk tanggung jawab siswa, hal
ini dapat menyebabkan siswa berani untuk mencoba sehingga siswa bertanggung

jawab disaat pembelajaran daring.

Tema2. Kewajiban
Seperti yang dijelaskan diatas, tema ini berkenaan dengan memenuhi
kewajiban. Fakta ini menyatakan siswa dapat memenuhi kewajiban sebagai siswa

yang harus dilakukan dan bertanggung jawab dari semua-tuggessdan perintah
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yang dilakukan disaat pelaksanaan pembelajaran daring, sehingga adanya
kewajiban yang harus dipenubapat membentuknya karakter tangung jawab
siswa di saat pembelajaran daring. Hal ini dapat menyebabkan kewajiban siswa
yang harus terpenuhi yaitu patuh dengan atauran sekolah, patuh dengan nasihat
guru, mengerjakan tugas sesuai yang diperintahkan oleh gpengikuti seluruh
kegiatan yang berada di whatsapp grub disaat pembelajaran daring, selalu
mengikuti absen dan kegiatan pembelajaran.

Seperti diterangkan di BAB 2 menurut pendapat Mustari (2014:21)
berpendapat bahwa tanggung jawab adalah sikap ddakpeseseorang untuk
melaksanakan tugas dan kewajiban yaang seharusnya dia lakukan terhadap diri
sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), Negara dan tuhan.

Artinya siswa melaksanakan kewajibanya terhadap tugms yang
berkaitan dengan materi pembelajaran daring yang diberikan oleh guru dikerjakan
sesuai dengan perintah. Kewajiban siswa dalam pelaksanaan pembeidgatin
suatu bentuk kegiatan yang dilakekan sesuai dengan tugas dan kewajiban yang
diberikan oleh guru maupun orang lain, tentang tanggung jawabnya sebagai
seorang peserta didik dan melaksanakan tugasnya. Hal ini dapat menyebabkan
adanya pendidikan karakter yang terbentuk pada diri siswatdigmbelajaran
daring dengan memenuhi semua kewajibannya, sebagai seorang siswa dapat
memenuhi kewajibanya dengan mengikuti kegiatan pembelajaran di whatsapp

grub, mengerjakan tugas sesuai dengan perintah yang diberikan guru.

Tema 3 Peran Serta
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Seperti yang dijelaskan diatas, tema ini berkenaan dengan peran serta siswa.
Fakta ini menunjukan adanya peran serta siswa disaat pembelajaran daring,
sehingga dapat terbentuknya peran serta siswa di saat pembelajaran daring, agar
adanya peran aktif siswa dalam mgiuti kegiatan pembelajaran dihatsapp
grub. Sehingga hal ini dapat tercapainya pelaksanaan pembelajaran daring dalam
membentuk karakter tanggung jawab Siswa. Hal ini dapat menyebabkan Peran
serta siswa dapat dilihat dari pertanyaan dan jawaban yangkdib@leh guru
terhadap siswa, sehingga siswa mencari jalan untuk memecahkan maslaah sendiri,

menjawab pertanyaan dari guru, dan belajar bertanya.

Seperti diterangkan di BAB 2 menurut Djamarah (2010) peran aktif siswa
dalam pembelajaran akan menjadsaladari pembentukan generai kreatif, yang
berkemampuan untuk menghasilkan sesuatu yang tidak hanya bermanfaat bagi
dirinya sendiri tetapi bagi orang lain. Artinya peran serta siswa yang dilakukan
dalam pelaksanaan pembelajaran daring dapat membentgkitangwab siswa
dari peran serta aktif siswa yang dilaksanakan disaat pembelajaran daring,
sehingga siswa kreatif dalam melaksanakan tugas yang dikerjakan berani

memecahkan suatu masalah dan sehingga terbentuknya karakter tanggung jawab.

Tema 4. Tidak Dapat Kecurangan

Seperti yang dijelaskan diatas, tema ini berkenan dengan pengalaman tidak
dapat kecurangan. Fakta ini menunjukizasiek dapat kecurangan tugas yang
dikerjakan dari seorang siswa, fakta ini yaitu siswa melaksanakan tugasnya
dirumah masingnasing, tidak ada saling menukarkan hasil jawaban terhadap

temannya. Hal ini dapat menyebabkan siswa mampu untuk mempersiapkan
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dirinya untuk belajar tidak melakukan kecurangan dalam kegiatan pembelajaran
secara daring mulai dari menegrjakan tugas, mengkagiatan pembelajaran,
memecahkan masalah didalam whatsapp grub. Sehingga Pelaksanaan pendidikan

karakter disekolah terbentuk tanggung jawab siswa disaat pembelajaran daring.

Seperti diterangkan di BAB 2 menurut Zubaedi (2013:78) mengemukakan
bahwa tanggum jawab adalah mampu mempertanggung jawabkan serta memiliki
perasaan untuk memenuhi tugas dengan dapat dipercaya, mandiri dan komitmen.
Artinya siswa dapat memenuhi semua tugas yang diberikan dengan dapat
dipercaya atas hasil kerjanya dan bertanggung jasladbm melaksanakanya
disaat pembelajaran secara daring dapat menghindari kecurangan dalam
pelaksanaan tugas. Hal ini dapat menyebabkan siswa mengerjakan tugas sekolah
tepat waktu yang dilakukan sesuai dengan perintah yang diminta oleh guru,
adanya sikaptanggung jawab yang dapat dipercaya oleh guru, siswa
melaksanakan tugas dengan sendiri secara pembelajaran daring dan
mengumpulkan tugas sesuai dengan jadwal hari sabtu setiap seminggu sekali.
Sehingga tidak ada kecurangan yang dilakukan siswa merupakdn ssdu
pendidikan karakter yang terbentuk dari adanya karakter tanggungg jawab yang

dilaksanakan di sekolah di saat pelaksanaan pembelajaran daring.

Tema 5. PengumpulanTugas

Seperti yang dijelaskan diatas, tema menjelaskan pengumpulan tugas. Fakta
ini menunjukan bahwa siswa melaksanakan tugasnya dari membuat tugas dan

mengirimkan tugas, hal ini dapat dilihat dari pembuatan tugas dilaksanakan secara



49

lisan maupun tulisan, tugas yang dibuat secara lisan dikirimkan video melalui
whatsapp grulkelas sedari@n secara tulisan siswa membuat tugas dibuku sesuai
dengan mata pelajaran yang diperintahkan oleh guru. Sehingga dapat membuat
pembelajaran yang dilaksanakan disaat pembelajaran daring, dapat membentuk
adanya karakter tanggung jawab, sehingga terlihatpgtaksanaan mengerjakan
tugas, pengumpulan tugaswanya bisa memberikan salam ketika absen tanpa
harus disuruh oleh guru ketika mulai pembelajaran kegiatan tersebut merupakan
tugas yang tidak beri ba oleh guru Hal ini dapat menyebabkan terbentuknya

karakter tanggung jawab siswa.

Seperti yang diterangkan pada BAB Klenurut Yaumi (2014:114)
menyatakan bahwa yang dimaksud tanggung jawab adalah suatu kewajiban untuk
melaksanakan atau menyelesaikan tugas (ditugaskan oleh seseorang, atau
diciptakan oleh janji sendiri atau keadaan) yang seseorang harus penuhi, dan yang
meniliki konsekuensi hukuman terhadap kegagalan. Oleh karena itu, siswa
melaksanakan tugas yang diberikan guru dapat membentuk karakter tanggung
jawab siswa, serta siswa dapat bertanggung jawab dalam semua tugasnya di saat
pembelajaran daringArtinya pelaksaaan tugas dapat membentuk Sikap
tanggung jawab diperlukan siswa pada proses pembelajaran, sehingga setiap siswa
dapat menyadari dan melaksanakan apa yang sudah ditugaskan kepadanya dengan

sebaikbaiknya agar mencapai hasil yang maksimal.

Tema 6. PemecahaiMasalah

Seperti yang dijelaskan diatas, tema ini berkenaan dengan pemecahan

masalah. Fakta ini menyatakan dalam pelaksanaan pembelajaran daring yang dapat
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mengkontrol diri siswa. Hal ini dapat memiliki kesiapan diri untuk berperilaku
sesuai dengatuntunan norma, nilanilai yang bersumber dari ajaran agama serta
tuntutan lingkungan masyarakat dimana kita tinggal, dapat mengikuti semua aturan
sekolah dan tata tertib yang telah dibuat oleh sekolah. Tidak ada kecurangan diri

pada pelaksanaan pembetajasecara daring.

Seperti diterangkan di BAB 2 menurut Fitri (2012:112) menyatakan tanggung
jawab adalah pertanggungan perbuatan sendiri. Sedangkan menurut Lickona
(2014:63) menyatakan makna tanggung jawab adalah dapat diandalkan atau dapat
berguna bagi mng lain dan tidak mengecewakan orang lain, karena berusaha
bertanggung jawab maka muncul komitmen untuk membantu orang lain dan
melalukan sebaik mungkin. Artinya pengendalian diri atau dapat mengontrol
dirinya disaat belajar merupakan salah satu benanggung jawab siswa,
mengikuti dengan penuh rasa semangat, tidak mengecewakan orang lain, tidak
adanya kecurangan pada diri siswa dalam melaksanakan pembelajaran secara
daring. Hal ini dapat dilihat sikap tanggung jawab diperlukan siswa pada proses
pembedjaran, sehingga dapat menyebabkan setiap siswa dapat menyadari dan
melaksanakan apa yang sudah ditugaskan kepadanya dengarbaéri& agar
mencapai hasil yang maksimal dan dapat terbentuknya karakter tanggung jawab

dalam pelaksanaan pembelacaran sedaring.

Tema 7.Partisipasi Siswa

Seperti yang dijelaskan diatas, tema ini berkenaan dengan partisipasi siswa.
Fakta ini menyatakan dalam pelaksanaan pembelajaran daring yang dapat

berpartisipasi siswa. Hal ini dalam mengikuti kegiatan pembelajarag yan
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dilaksanakan secara online, siswa dapat berpastisipasi di whatsapp grub dengan
cara mengeluarkan pendapatnya dan dapat memecahaka semua masalah yang ada
di dalam whatsapp grub tersebut. Hal ini dapat dilihat dari kehadiran siswa di saat
melaksanakan perbljaran daring diwhatsapp guib, kedisiplinan dalam
melaksanakan tugas, kerjasama dalam melaksanakan tugas kelompok melalui

whatsapp grupsantun dalam berbicara.

Seperti yang di terangkan BAB 2 menuriteit David (2002;279)
menyatakan bahwa partisispasi adalah keterlibatan mental dan emosi seseorang
untuk pencapaian tujuan dan ikut bertanggung jawab didalamnya. Artinya
partisispasi tersebut kunci pemikirannya adalah keterlibatan mental dan emosi
sesoranglalam mencapai tujuan untuk melaksanakan tanggun jawab yang harus
dilakukan oleh seseorang. Hal ini dapat dilihat dari pelaksanaan pembelajaran
daring dalam membentuk karakter tanggung jawab siswa yang dilaksanakan
secara online atau melalwhatsapp grub Sehingga hal ini dapat dilihat dari
siswa saat melaksaakan tugas, kedisiplinana siswa dalam melaksanakan tugasnya,
adanya kerjasama dalam melaksanakan tugas kelompokadsaap grubdan

sikapa santun dalam berbicara dengan guru dan teEmamnnya.

Tema 8.Peraturan Sekolah

Seperti yang dijelaskan diatas, tema ini badan denganperaturan sekolah.
Fakta ini menyatakan dalam pelaksanaan pembelajaran daring siswa tetap
mengikuti peraturan sekolah untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran di
rumah, karenauntuk melaksankan kegiatan pembelajaran di sekolah tidak

memungkinkan di saat pandemi sekarang ini, sehingga hal ini dapat dilihat dari
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menumbuhkan rasa hormat serta pembentukan pribadi yang baik, adanya
penyusunan tata tertib melibatkan aspirasi pesdithk, pemberian tugas
tambahan atas ketidak hadiran di dalmatsapp Grub.

Seperti yang diterangkan di BAB 2 menurGarolyn (2009:166.67)
menyatakan bahwa peraturan sekolah merupakan salah satu alat yang dapat
digunakan oleh kepala sekolah merupakdahsaatu alat yang dapat digunakan
kepada sekolah untuk melatih siswa agar dapat mempraktkan disiplin sekolah.
Artinya bahwa sekolah telah melaksanakan peraturan sekolah sesuai dengan
tanggung jawabnya, siswa mengikuti kegiatan pelaksanakaan pembelajangn d
dengan menggunkan whatsapp grub yang dilaksanakan guru kelas, siswa
mengikuti tata tertib yang dibuat oleh sekolah, memberikan tugas setiap 1 minggu
sekali dihari sabtu. Sehingga hal tersebut dapat dilihat dari pemberian tugas dan
mengikuti kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan d@vhatsapp grub
terbnetuknya karakter tanggung jawab siswa dilihat dari setiap kegiatan yang

dilaksanakan sesuai dengan aturan dan perintah guru.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitigiang telah dilakukan di SD Negeri 34/1 Teratapat
disimpulkan bahwa terdapat 9 implementasi pembelajaran daring dalam membentuk
karakter tanggung jawalSD Negeri 34/1 Teratai telah menerapkan pendidikan
karakter tanggung yeab padasaat pembelajaran daring. terbentuknya karakter siswa
terlihat dari setiap kegiatan pengumpulan tugas, dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran divhatsapp grupadanya inisiatif siswa dalam melaksanakan kegiatan
ataupun memecahkan msalah dalam pémeatan. Adanya kerja sama dengan orang
tua siswa dan sekolah disaat pelaksanaan pembelajaran dariariiiembahasan
yang telah dipaparkan impelementasi pembelajaran daring yaitu, memecahkan

masalah, sebagai motivator, pendidikan karakter.

Impelementaspembelajaran daring dielas VI ASD Negeri 34/1 Teratai dalam
membentuk karakter tanggung jawab dilihat dari kegiatan bertanggung jawab dari
semua tindakan yang dilakukan disaat pembelajaran daring, mengerjakan tugas
sekolah tepat waktu guru dapat menitan hadiah dan nilai tambahan kepada siswa,
memenuhi kewajiban diri sebagai siswa kewajibannya belajar sedangkan guru
mengajar, membimbing. Dapat dipercaya membuat kegiatan pembelajaran yang

menyenangkan, kreatif dan inovatif.

Semua implementasi pembjal@n daring yang telah dipaparkan pada berkaitan
dengan membentuk karakter tanggung jawab, hal ini diungkapkan berdasarkan

implementasi pembelajaran daring dalam membentuk karakter tanggung jawab.
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5.2 Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian, implikagripsi ini adalah sebagai berikut :

1. bagi guru dapat menambahkan pengetahuan dan pengalaman mengenai
implementasi pembelajaran daring yang dapat membentuk karakter tanggung
jawab .

2. bagi siswa dapat terbentuknya karakter tanggung jawab disaat pemeblajaran
daring.

5.3 Saran

Berdasarkan simpulan yang telah dijelaskan yaitu temuan yang dapat dijadikan
bahan masukkan bagi guru agar memperhatikan 9 implementasi yang telah dipaparkan
dalam membentuk karakter tanggung jawab selama melaksanakan pembelajaran

daring.
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